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The students’ writing that became the subject of research is the form of speech text. 
Students of Junior High School at Pontianak Assalam Islamic Boarding School, in 
their learning, learn a lot using other languages besides Indonesian. This research 
was conducted to see and describe the form of code mixing and the factors that cause 
code mixing in speech texts made by students. The method used in this research is 
descriptive method with the form of this research is qualitative, and use a 
sociolinguistic approach. The theory used in this research is the theory of language 
contact, bilingualism and code mixing. The results of the analysis of this study were 
obtained 80 data in the form of code mixing. There are 73 data in the form of mixed 
Arabic code and 7 data in the form of mixed Malay code.The factors causing the 
occurrence of code mixing in the students' speech texts are as follows. First, the factor 
of leisure and habit of speakers in informal situations. Second, the desire factor to 
explain and interpret. 
 
Keywords: sociolinguistics, code mixing. 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa sebagai alat komunikasi antara 
anggota masyarakat berupa simbol bunyi 
yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. 
Dalam hal ini, penggunaan bahasa sebagai 
alat komunikasi sehari-hari memegang 
peranan yang sangat penting. Penggunaan 
bahasa terjadi dalam berbagai ranah, seperti 
berkomunikasi dengan anggota keluarga, 
teman sejawat, tetangga, murid dengan 
gurunya, bahkan dengan orang lain yang kita 
tidak kenal tentu seseorang akan 
menggunakan bahasa sebagai alat 
komunikasi. Melalui bahasa, masyarakat atau 
seseorang dapat memahami yang 
disampaikan dan yang didengar. Melalui 
bahasa pula, seseorang dapat saling 
memahami sebuah tindak komunikasi 
antarpengguna bahasa. 
Indonesia memiliki banyak sekali 
bahasa daerah seperti bahasa, Jawa, Melayu, 
Bugis, Dayak, Aceh dan bahasa lainnya, 
namun Bahasa nasional yang kita gunakan 
adalah bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia 
sebagai bahasa nasional yang digunakan 
dalam berkomunikasi, sehingga perlu 
dipertahankan eksistensinya dalam berbagai 
kultur masyarakat. Eksistensi penggunaan 
bahasa Indonesia sebagai bahasa sehari-hari 
dalam tindak komunikasi memang perlu 
dipertahankan karena berdasarkan aspek 
linguistik. 
Campur kode biasa terjadi karena pelaku 
tindak bahasa menguasai dua bahasa atau 
bisa juga dilakukan dengan sengaja kerena 
belum menguasai suatu bahasa kemudian 
mencari padanan kata yang tidak dimengerti 
tersebut. Selain karena tidak menguasai 
bahasa, campur kode juga biasa dilakukan 
untuk mempermudah atau memperlancar 
tindak komunikasi yang dilakukan oleh 
pelaku tindak komunikasi. 
Menurut Nababan (1993:27) 
“Masyarakat Indonesia merupakan 
masyarakat yang bilingual (dwibahasa) yang 
menguasai lebih dari satu bahasa, yaitu 
bahasa Daerah, bahasa Indonesia, dan bahasa 




mengalami kontak bahasa sehingga 
menyebabkan campur kode. Nababan 
(1993:28) memaparkan bahwa, “Campur 
kode adalah pencampuran dua (lebih) bahasa 
atau ragam bahasa dalam satu tindak bahasa 
tanpa ada sesuatu dalam situasi berbahasa itu 
yang menuntut percampuran bahasa.” 
Masyarakat di Indonesia pada umumnya 
adalah masyarakat bilingual, yaitu 
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa 
Daerah sebagai bahasa pertamanya, namun 
terdapat juga masyarakat yang multilingual 
atau masyarakat yang menggunakan banyak 
bahasa. Masyarakat yang menggunakan 
bahasa Indonesia, bahasa Daerah dan bahasa 
Asing lainnya, masyarakat demikian 
diakibatkan karena beberapa hal, misalnya 
perkawinan antara suku Jawa dan suku 
Melayu, perpindahan penduduk juga bisa 
menjadi salah satu terjadinya masyarakat 
yang bilingual dan lain sebagainya. 
Penelitian ini termasuk pada bidang 
sosiolinguistik, sosiolinguistik merupakan 
ilmu antardisiplin antara sosiologi dan 
linguistik. Di dalam sosiolinguistik terdapat 
materi pembahasan tentang campur kode. 
Campur kode adalah percampuran bahasa 
terhadap bahasa lain atau sisipan bahasa 
daerah atau asing terhadap bahasa Indonesia. 
Sisipan tersebut berupa kata, frasa, baster, 
perulangan kata, idiom dan klausa. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
pentingnya penggunaan bahasa Indonesia 
dalam tulisan siswa. Tulisan siswa yang 
menjadi subjek penelitian berupa teks pidato. 
Siswa SMP Pondok Pesantren Assalam 
Pontianak, dalam pembelajarannya banyak 
belajar dengan menggunakan bahasa lain 
selain bahasa indonesia. Penelitian ini 
dilakukan untuk melihat dan 
mendeskripsikan wujud campur kode dan 
faktor penyebab terjadinya campur kode 
dalam teks pidato yang dibuat siswa.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif. Menurut Sugiyono (2013:21) 
menyatakan bahwa metode deskriptif adalah 
suatu metode yang digunakan untuk 
menggambarkan atau menganalisis suatu 
hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk 
membuat kesimpulan yang lebih luas. Tujuan 
meggunakan metode deskripsi ialah untuk 
menggambarkan suatu objek penelitian agar 
lebih terfokus pada data yang berupa kata-
kata bukan gambar dan angka. Metode 
deskripsi juga dimaksudkan untuk 
memberikan gambaran  tentang bagaimana 
wujud campur kode dan faktor penyebab 
campur kode pada teks pidato siswa kelas IX 
SMP Pondok Pesantren Assalam Pontianak.  
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah peneltian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah bentuk penelitian 
yang menjelaskan setiap unsur atau data dan 
disertai dengan penjelasan yang rinci bukan 
berbentuk angka-angka, melaikan data yang 
dikumpulkan sesuai dengan data yang 
dibicarakan. Pendapat ini sesuai dengan para 
ahli. Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 
2017:4) mendifinisikan metode kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati. Sejalan dengan 
definisi tersebut moleong (2017:6) 
mendefinisikan penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami 
tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya prilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dan lain-lain. 
Bentuk penelitian kualitatif dalam 
penelitian ini digunakan untuk 
menggambarkan secara jelas dan lengkap 
penggunaan campur kode pada teks pidato 
siswa kelas IX SMP Pondok Pesantren 
Assalam Pontianak. 
Data dalam penelitian ini berupa kata, 
frasa, baster, perulangan kata, idiom dan 
klausa dari teks pidato yang telah ditulis oleh 
siswa  kelas IX SMP Pondok Pesantren 
Assalam Pontianak. 
Teknik pengumpulan data adalah 
langkah yang paling penting dalam suatu 
penelitian, karena tujuan utama penelitian 
adalah untuk mendapatkan data (Sugiyono, 
2013:308). Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik observasi, 
dokumentasi dan wawancara. 




dalam penelitian ini yaitu peneliti sebagai 
instrument kunci, alat tulis dan alat rekam. 
Peneliti sebagai instrumen kunci sebagai 
perencana, pelaksana, penganalisis dan 
pelapor hasil penelitian. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian 
yaitu menggunakan teknik deskriptif 
kualitatif. Adapun langkah-langkah yang 
ditempuh dalam menganalisis data sebagai 
berikut: (1) Membaca teks pidato yang telah 
ditulis oleh siswa kelas IX SMP Pondok 
Pesantren Assalam Pontianak. (2) Memberi 
tanda bahasa yang termasuk dalam campur 
kode pada teks pidato yang ditulis oleh siswa 
kelas IX SMP Pondok Pesantren Assalam 
Pontianak. (3) Menginventarisasi kalimat-
kalimat yang berisi wujud campur kode 
dengan menggunakan tabel. (4) 
Mengklasifikasi data campur kode kedalam 
tabel-tabel berupa kata, frasa, klausa, kata 
ulang, baster dan ungkapan. (5) Menganalisis 
wujud campur kode dan faktor penyebab 
campur kode berdasarkan teori dan hasil 
wawancara yang telah dilakukan. (6) 
Memberikan simpulan tentang temuan data 
berupa wujud dan faktor penyebab campur 
kode dari teks pidato yang ditulis oleh siswa 
kelas IX SMP Pondok Pesantren Assalam 
Pontianak. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil analisis dari penelitian ini adalah 
didapatkan 80 data wujud campur kode. 
Terdapat 73 data wujud campur kode bahasa 
Arab dan 7 data wujud campur kode bahasa 
Melayu. Dari 73 data wujud campur kode 
bahasa Arab terdapat 53 wujud campur kode 
berupa kata, 5 wujud campur kode berupa 
frasa, 5 wujud campur kode berupa baster, 2 
wujud campur kode berupa perulangan kata, 
dan 8 wujud campur kode berupa idiom. Dari 
7 data wujud campur kode bahasa Melayu 
terdapat 5 wujud campur  kode berupa kata, 1 
wujud campur kode berupa perulangan kata, 
dan 1 wujud campur kode berupa klausa. 
Faktor penyebab terjadinya campur kode 
pada teks pidato siswa adalalah sebagai 
berikut. Pertama, faktor kesantaian dan 
kebiasaan penutur dalam situasi informal. 
Kedua, Faktor keinginan untuk menjelaskan 
dan menafsirkan. 
 




Data Campur Kode pada Teks Pidato Siswa 
1 
Contonya guru telah banyak memberikan ilmu pengetahuan yang luas 
dan telah mengajar kita dari nol sampai sepintar ini dan insya allah 
memberikan ilmu yang barokah. amin ya rabbal alamin. 
2 Kalian tidak tau kadang mereka belum makan tapi kalau kalian nanyak 
sama mereka pasti mereka jawab sudah makan 
3 Insya Allah ilmu itu akan mudah didapatkan. 
4 
Hadirin sekalian yang berbahagia puji syukur marilah kita panjatkan 
kehadirat allah swt atas nikmat-Nya sehingga pada kesempatan ini 
masih bisa hadir dalam acara ini dan dalam keadaan sehat wal afiat 
semoga kehadiran kita ini mendapatkan ilmu barokah dan bermanfaat. 
5 
Seluruh ulama ahlus sunah berpendapat bahwa di akhirat  nanti akan 
ada syafaat atas izin allah swt, yang diberikan kepada orang-orang yang 
dikehendakinya 
6 Jadi janganlah dibentak kalok tak ada bilang betol-betol. 
7 
Contonya guru telah banyak memberikan ilmu pengetahuan yang luas 
dan telah mengajar kita dari nol sampai sepintar ini dan insya allah 
memberikan ilmu yang barokah. amin ya rabbal alamin. 
8 Karena kita masih diberikan kesehatan jasmani maupun rohani dan bisa 









Tabel 2. Klasifikasi Wujud Campur Kode 
 
Pembahasan 
Analisis Wujud Campur Kode Kata 
“Barokah” 
Peristiwa campur kode dijumpai pada 
kata barokah dengan kalimat sebagai berikut: 
“Contonya guru telah banyak memberikan 
ilmu pengetahuan yang luas dan telah 
mengajar kita dari nol sampai sepintar ini dan 
insya allah memberikan ilmu yang barokah. 
amin ya rabbal alamin”. 
Peristiwa campur kode yang terjadi pada 
kata barokah tersebut merupakan campur 
kode yang terjadi dalam teks pidato. Campur 
kode kata barokah merupakan peristiwa 
campur kode keluar (ekstern code mixing) 
karena kata barokah berasal dari bahasa 
asing yaitu bahasa arab. Barokah atau sering 
disebut berkah memiliki istilah lain dalam 
bahasa arab  yaitu mubarak dan tabaruk 
artinya nikmat. Dalam arti istilah barokah 
atau berkah adalah karunia Tuhan yang 
mendatangkan kebaikan bagi kehidupan 
manusia. Kata barokah masuk kedalam 
wujud campur kode berbentuk kata. 
Faktor penyebab terjadinya campur kode 
pada kata barokah adalah faktor kebiasaan 
siswa dalam lingkungan tempat tinggalnya 
yaitu di lingkungan pesantren. Dalam 
lingkungan pesantren siswa sering 
menggunakan istilah-istilah bahasa Arab. 
Maka kata “berkah” mereka biasa 
menyebutnya dengan kata barokah. 
 
“Nanyak” 
Peristiwa campur kode dijumpai pada 
kata nanyak dengan kalimat sebagai berikut: 
“Kalian tidak tau kadang mereka belum 
makan tapi kalau kalian nanyak sama mereka 
pasti mereka jawab sudah makan”. 
Peristiwa campur kode yang terjadi pada 
kata nanyak tersebut merupakan campur kode 
yang terjadi dalam teks pidato. Campur kode 
No Data   Analisis    
  Kata Frasa Baster Perulangan 
Kata 
Idiom Klausa 
1 Barokah       
2 Nanyak       
3 Insya 
Allah  
       
4 sehat wal 
afiat 




       
6 bilang 
betol-betol 
       
7 amin ya 
rabbal 
alamin 








kata nanyak merupakan peristiwa campur 
kode ke dalam (intern code-mixing) karena 
kata nanyak berasal dari bahasa daerah yang 
terdapat di wilayah Republik Indonesia, yaitu 
bahasa Melayu. Kata nanyak maksudnya 
adalah bertanya. Di dalam kalimat tersebut 
siswa bercampur kode dengan bahasa Melayu 
yang seharusnya kata bertanya menjadi 
nanyak. Kata nanyak masuk kedalam wujud 
campur kode berbentuk kata. 
Faktor penyebab terjadinya campur 
kode pada kata nanyak adalah faktor 
kesantaian dan kebiasaan siswa ketika 
berbicara dalam situasi informal. Siswa 
adalah seoarang yang bersuku melayu. Siswa 
juga biasanya dalam berkomunikasi sehari-
hari dengan menggunakan bahasa melayu. 
Hal ini lah yang menjadi faktor penyebab 
terjadinya campur kode tersebut. 
Analisis Wujud Campur Kode Frasa 
“Insya Allah” 
Peristiwa campur kode dijumpai pada 
kata insya Allah dengan kalimat sebagai 
berikut: “Insya Allah ilmu itu akan mudah 
didapatkan”. 
Peristiwa campur kode yang terjadi pada 
kata insya Allah tersebut merupakan campur 
kode yang terjadi dalam teks pidato. Campur 
kode kata insya Allah merupakan peristiwa 
campur kode keluar (ekstern code-mixing) 
karena kata insya Allah berasal dari bahasa 
asing yaitu bahasa arab. Insya allah adalah 
ucapan seseorang dalam bahasa arab 
memiliki arti jika Allah mengijinkan atau 
kehendak Allah. Istilah ini digunakan untuk 
menyertai pernyataan akan berbuat sesuatu 
pada masa yang akan datang. Namun dalam 
konteksnya yang terdapat pada teks diatas, 
kata insya allah adalah untuk 
mengindikasikan bahwa kesuksesan yang 
diraih bukanlah semata karena usaha keras 
dan kehendak seseorang, namun lebih kepada 
bahwa usaha keras yang dilakukan adalah 
untuk mendapatkan ridha dari Allah. Di mana 
ridha Allah dapat diinterprestasikan sebagai 
hal terbaik untuk manusia, bumi, dan semua 
ciptaan Allah yang lainnya.  
Kata insya Allah masuk kedalam wujud 
campur kode berbentuk frasa.Faktor 
penyebab terjadinya campur kode pada kata 
insya allah adalah faktor keinginan untuk 
menjelaskan dan menafsirkan. Kalimat siswa 
dalam teks pidatonya mengatakan ““insya 
Allah ilmu itu akan mudah didapatkan”. 
Siswa ingin menjelaskan bahwa jika tanpa 
kehendak Allah maka menuntut ilmu itu 
tidak akan bisa didapatkan kecuali dengan 
kehendak Allah. 
 
Analisis Wujud Campur Kode Baster 
“Sehat wal afiat”  
Peristiwa campur kode dijumpai pada 
kata sehat wal afiat dengan kalimat sebagai 
berikut: “Hadirin sekalian yang berbahagia 
puji syukur marilah kita panjatkan kehadirat 
allah swt atas nikmat-Nya sehingga pada 
kesempatan ini masih bisa hadir dalam acara 
ini dan dalam keadaan sehat wal afiat 
semoga kehadiran kita ini mendapatkan ilmu 
barokah dan bermanfaat”. 
Peristiwa campur kode yang terjadi pada 
kata sehat wal afiat tersebut merupakan 
campur kode yang terjadi dalam teks pidato. 
Campur kode kata sehat wal afiat merupakan 
peristiwa campur kode keluar (ekstern code-
mixing) karena kata sehat wal afiat berasal 
dari bahasa asing yaitu bahasa arab. Asal kata 
afiat adalah al-a’fiyah. Kata afiat merupakan 
sinonim dari kata ‘sehat’. Kata afiat dalam 
bahasa indonesia sudah berpadu dengan kata 
sehat sehingga terbentuklah frasa ‘sehat wal 
afiat’. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
pengertian frasa tersebut menjadi (dalam 
kondisi) ‘sehat dan sehat’. Pengertian afiyat 
dalam Islam cakupannya luas dan 
berdimensi. Secara global, afiat adalah 
perlindungan Allah bagi hambaNya dari 
berbagai macam penyakit dan bencana. 
Meskipun bentuknya frasa namun dalam 
campur kode kata sehat wal afiat masuk 
dalam wujud campur kode berbentuk baster. 
Faktor penyebab terjadinya campur kode 
pada kata sehat wal afiat adalah faktor 
kebiasaan siswa. Siswa dalam 
penyampainnya biasa menggunakan kata 
sehat namun diberi tambahan wal afiat maka 
menjadi sehat wal afiat. Hal ini juga sangat 
biasa dalam pembukaan pidato diawali 
dengan rasa syukur kepada Allah karena 




“Ulama ahlus sunah”  
Peristiwa campur kode dijumpai pada 
kata ulama ahlus sunah dengan kalimat 
sebagai berikut: “Seluruh ulama ahlus sunah 
berpendapat bahwa di akhirat  nanti akan ada 
syafaat atas izin allah swt, yang diberikan 
kepada orang-orang yang dikehendakinya”. 
Peristiwa campur kode yang terjadi pada 
kata ulama ahlus sunah tersebut merupakan 
campur kode yang terjadi dalam teks pidato. 
Campur kode kata ulama ahlus sunah 
merupakan peristiwa campur kode keluar 
(ekstern code-mixing) karena kata ulama 
ahlus sunah berasal dari bahasa asing yaitu 
bahasa arab. Kata ahlus sunah atau biasa 
disebut dengan Ahlus-Sunnah wal Jama'ah 
adalah pengikut Nabi Muhammad saw atau 
golongan orang-orang yang menjalankan 
sunnah dengan penekanan pada peneladanan 
perikehidupan Rasulullah saw. Sedangkan 
arti dari pada ulama adalah pemuka agama 
atau pemimpin agama yang bertugas untuk 
mengayomi, membina dan membimbing 
umat Islam baik dalam masalah-masalah 
agama maupum masalah sehari-hari yang 
diperlukan baik dari sisi keagamaan maupun 
sosial kemasyarakatan. Jadi kata ulama ahlus 
sunnah adalah pemuka agama yang menjadi 
pengikut Nabi atau pemuka agama yang 
berasal dari agama islam. Kata ulama ahlus 
sunah masuk kedalam wujud campur kode 
berbentuk baster. 
Faktor penyebab terjadinya campur kode 
pada kata ulama ahlus sunah adalah faktor 
keinginan untuk menjelaskan dan 
menafsirkan. Siswa ingin menjelaskan 
pendapat para ulama tetang hari akhirat nanti 
akan ada syafaat Rasullullah saw dengan 
seizin Allah yang diberikan kepada orang-
orang yang dikehendakinya. 
 
Analisis Wujud Campur Kode Perulangan 
Kata 
“Bilang betol-betol” 
Peristiwa campur kode dijumpai pada 
kalimat “bilang betol-betol” dengan kalimat 
sebagai berikut: “Jadi janganlah dibentak 
kalok tak ada bilang betol-betol.” 
Peristiwa campur kode yang terjadi pada 
kalimat “bilang betol-betol” tersebut 
merupakan campur kode yang terjadi dalam 
teks pidato. Campur kode kalimat “bilang 
betol-betol” merupakan peristiwa campur 
kode ke dalam (intern code-mixing) karena 
kalimat “bilang betol-betol” berasal dari 
bahasa daerah yang terdapat di wilayah 
Republik Indonesia, yaitu bahasa Melayu. 
Kalimat “bilang betol-betol” maksudnya 
adalah “bilang betul-betul”. Di dalam kalimat 
tersebut siswa bercampur kode dengan 
bahasa Melayu yang seharusnya kata “bilang 
betul-betul” menjadi “bilang betol-betol”. 
Kalimat “bilang betol-betol” masuk kedalam 
wujud campur kode berbentuk perulangan 
kata. 
Faktor penyebab terjadinya campur kode 
pada kalimat “bilang betol-betol” adalah 
faktor kesantaian dan kebiasaan siswa ketika 
berbicara dalam situasi informal. Siswa 
adalah seoarang yang bersuku Melayu. Siswa 
juga biasanya dalam berkomunikasi sehari-
hari dengan menggunakan bahasa Melayu. 
Hal ini lah yang menjadi faktor penyebab 
terjadinya campur kode tersebut. 
 
Analisis Wujud Campur kode Idiom 
“Amin ya rabbal alamin” 
Peristiwa campur kode dijumpai pada 
kata  amin ya rabbal alamin dengan kalimat 
sebagai berikut: “Contonya guru telah banyak 
memberikan ilmu pengetahuan yang luas dan 
telah mengajar kita dari nol sampai sepintar 
ini dan insya allah memberikan ilmu yang 
barokah. amin ya rabbal alamin”. 
Peristiwa campur kode yang terjadi pada 
kata amin ya rabbal alamin tersebut 
merupakan campur kode yang terjadi dalam 
teks pidato. Campur kode kata amin ya 
rabbal alamin merupakan peristiwa campur 
kode keluar (ekstern code-mixing) karena 
kata amin ya rabbal alamin berasal dari 
bahasa asing yaitu bahasa arab. Kata amin ya 
rabbal alamin memiliki arti kabulkanlah 
wahai Tuhanku. Kata amin ya rabbal alamin 
masuk kedalam wujud campur kode 
berbentuk idiom. 
Faktor penyebab terjadinya campur kode 
pada kata amin ya rabbal alamin adalah 
faktor kebiasaan siswa. Teks di atas 




berdoa ditutup dengan menggunkan kalimat 
amin ya rabbal alamin. Kalimat tersebut 
bermakna kabulkanlah doa kami wahai 
Tuhanku. Kutipan  teks diatas adalah 
pembuka dari pidato yang akan disampaikan 
siswa. Siswa mengharapkan ilmu 
pengetahuan yang telah diberikan guru 
menjadi ilmu yang berkah atau barokah 
sebelum melanjutkan pada tahapan pidato 
selanjutnya. 
 
“Insya allah barokah”  
Peristiwa campur kode dijumpai pada 
kata insya allah barokah dengan kalimat 
sebagai berikut: “Karena kita masih diberikan 
kesehatan jasmani maupun rohani dan bisa 
berkumpul di aula yang insya allah barokah 
ini amin ya rabbal alamin”. 
Peristiwa campur kode yang terjadi pada 
kata insya allah barokah tersebut merupakan 
campur kode yang terjadi dalam teks pidato. 
Campur kode kata insya allah barokah 
merupakan peristiwa campur kode keluar 
(ekstern code-mixing) karena kata insya allah 
barokah berasal dari bahasa asing yaitu 
bahasa arab. . Insya allah adalah ucapan 
seseorang dalam bahasa arab memiliki arti 
jika Allah mengijinkan atau kehendak Allah. 
Istilah ini digunakan untuk menyertai 
pernyataan akan berbuat sesuatu pada masa 
yang akan datang. Barokah atau sering 
disebut berkah memiliki istilah lain dalam 
bahasa arab  yaitu mubarak dan tabaruk 
artinya nikmat. Dalam arti istilah barokah 
atau berkah adalah karunia Tuhan yang 
mendatangkan kebaikan bagi kehidupan 
manusia. Namun dalam konteksnya yang 
terdapat pada teks diatas, kata insya allah 
barokah adalah untuk mengindikasikan 
bahwa kesuksesan yang diraih bukanlah 
semata karena usaha keras dan kehendak 
seseorang, namun lebih kepada bahwa usaha 
keras yang dilakukan adalah untuk 
mendapatkan ridha dari Allah. Di mana ridha 
Allah dapat diinterprestasikan sebagai hal 
terbaik untuk manusia, bumi, dan semua 
ciptaan Allah yang lainnya. Kata insya Allah 
barokah masuk kedalam wujud campur kode 
berbentuk idiom. 
Faktor penyebab terjadinya campur kode 
pada kata insya Allah barokah adalah faktor 
kebiasaan siswa. Didalam pembukaan pidato 
siswa biasa mendahulukan dengan pujian 
syukur kepada Allah yang telah memberikan 
kesehatan jasmani dan rohani sehingga masih 
dapat berkumpul di tempat yang insya allah 
barokah ini. Hal ini sesuai dengan teks di 
atas yaitu “Karena kita masih diberikan 
kesehatan jasmani maupun rohani dan bisa 
berkumpul di aula yang insya allah barokah 
ini amin ya rabbal alamin”. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil 
analisis yang telah dilakukan mengenai 
“campur kode pada teks pidato siswa kelas 
IX SMP Pondok Pesantren Assalam 
Pontianak” menghasilkan simpulan yang 
diambil dalam penelitian ini yakni sebagai 
berikut. Pertama, Terdapat 58 wujud campur 
kode berupa kata, 5 wujud campur kode 
berupa frasa, 5 wujud campur kode berupa 
baster, 3 wujud campur kode berupa 
perulangan kata, 8 wujud campur kode 
berupa idiom, dan 1 wujud campur kode 
berupa klausa. Jadi, total keseluruhan wujud 
campur kode pada tabel di atas adalah 80 
wujud campur kode. Kedua, Dari total 80 
data wujud campur kode yang ada, terdapat 
73 data wujud campur kode bahasa Arab dan 
7 data wujud campur kode bahasa Melayu. 
Dari 73 data wujud campur kode bahasa Arab 
terdapat 53 wujud campur kode berupa kata, 
5 wujud campur kode berupa frasa, 5 wujud 
campur kode berupa baster, 2 wujud campur 
kode berupa perulangan kata, dan 8 wujud 
campur kode berupa idiom. Dari 7 data 
wujud campur kode bahasa Melayu terdapat 
5 wujud campur  kode berupa kata, 1 wujud 
campur kode berupa perulangan kata, dan 1 
wujud campur kode berupa klausa. 
Faktor penyebab terjadinya campur kode 
pada teks pidato siswa adalalah sebagai 
berikut. Pertama, faktor kesantaian dan 
kebiasaan penutur dalam situasi informal. 
Kedua, Faktor keinginan untuk menjelaskan 






Campur kode boleh dilakukan jika 
dalam bahasa Indonesia tidak terdapat 
padanan katanya. Namun, hendaknya kita 
semua perlu berhati-hati dalam 
penggunaannya terutama dalam situasi 
formal. Dalam situasi formal harus 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar, terutama bagi semua pihak yang 
menekuni dunia pendidikan bahasa 
Indonesia. Diharapkan pada penelitian 
selanjutnya dilakukan penelitian yang lebih 
luas lagi tentang kajian campur kode. 
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